BAB 5
SIMPULAN
5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel motivasi memiliki pengaruh vyang signifikan terhadap
terjadinya kinerja di PT. A.LLA Insurance Surabaya. Dari hasil ini
menunjukkan karyawan yang merasa memiliki motivasi kerja yang
tinggi selama di perusahaan, cenderung memiliki tingkat kinerja yang
optimal.

2. Variabel kepuasan kerja karyawan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap terjadinya kinerja di PT. A.l.A Insurance Surabaya. Dari hasil
ini menunjukkan karyawan yang merasa puas selama bekerja di
perusahaan, cenderung memiliki tingkat kinerja yang optimal.

5.2. Saran
5.2.1. Saran Akademik

Penelitian ini nantinya dapat digunakan sebagai referensi bagi
penelitian selanjutnya dalam melakukan penelitian yang sejenis atau sama
bahkan dapat dijadikan penelitian lebih lanjut khusus berkaitan konsep atau
teori yang mendukung pengetahuan manajemen sumber daya manusia, yaitu
mengenai motivasi, kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Selain itu juga,
peneliti hendaknya meneliti komitmen karyawan dengan menggabungkan
penelitian ini dengan penelitian lain yang telah dilakukan, sehingga dengan
adanya komitmen karyawan dapat mengukur kinerja lebih jelas pada

karyawan perusahaan.
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5.2.2. Saran Praktis

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang diberikan

oleh peneliti sebagai berikut:

1. PT. A.LLA Insurance Surabaya, di masa mendatang hendaknya
meningkatkan kinerja pada para karyawannya agar lebih
meningkatkan motivasi (X;) karena dalam penelitian ini telah
terbukti bahwa semua variabel di atas dapat meningkatkan kinerja
para karyawan di tempat kerja. Motivasi dapat dipertahankan atau
ditingkatkan dengan cara memberikan pelatihan atau training dan
memberikan pengakuan dengan memberikan penghargaan kepada
karyawan berkinerja terbaik pada tiap bulannya. Selain itu,
mengevaluasi kemampuan dan potensi masing-masing bawahan
untuk menjalankan suatu tugas/pekerjaan, sekaligus melihat
kemungkinan untuk memperluas tanggung jawab dan kewenangan
bawahan di masa mendatang.

2. PT. A.LLA Insurance, di masa mendatang hendaknya kepuasan
kerja dapat ditingkatkan dengan cara meningkatkan kepuasan pada
karyawan secara adil, karena kepuasan kerja karyawan berasal dari
rekan kerja, fleksibilitas jam kerja, penilaian Kinerja, supervisor
yang handal, budaya organisasi, pekerjaan, keamanan kerja, gaji.
Sedangkan Kinerja perlu ditingkatkan salah satunya dengan cara
memberikan peran ekstra para karyawan. Jadi karyawan benar-
benar diberi tanggungjawab dan peran lebih agar karyawan
tersebut merasa benar-benar bisa dipercaya dan diandalkan oleh

atasan atau perusahaan.
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